





1.1 Latar Belakang 
Wilayah pesisir memiliki banyak potensi sumberdaya yang meliputi 
sumberdaya hayati, nonhayati, dan sosial (Khoiriyah, et al., 2015). Gumukpasir 
Parangtritis merupakan salah satu potensi alam yang dimiliki oleh wilayah pesisir 
Desa Parangtritis. Sebagai sebuah potensi alam, gumukpasir memiliki beberapa 
peran penting bagi ekosistem pesisir maupun sekitarnya. Peran tersebut diantaranya 
ialah sebagai habitat flora dan fauna ekosistem pesisir dan barrier tsunami 
(Khotimah, 2006). Dalam hasil penelitiannya, (Handayani, 2014) juga menyatakan 
bahwa gumukpasir dengan ketinggian 20-25 meter di atas permukaan air laut dapat 
meredam kerusakan akibat bencana tsunami. Gumukpasir Parangtritis juga 
berperan sebagai kawasan resapan air yang di bawahnya terdapat cadangan air 
tawar untuk kebutuhan pariwisata senilai Rp3.277.799.390,00 (Putra, 2016). Selain 
disebut sebagai sebuah potensi, Gumukpasir Parangtritis juga disebut sebagai 
keunikan alam (Fakhruddin, et al., 2010). Hal ini karena tipe gumukpasir yang 
terbentuk di wilayah pesisir Desa Parangtritis ini merupakan tipe barchan yang 
seharusnya terbentuk di wilayah dengan iklim arid/ iklim kering.  
Proses pembentukan gumukpasir di Desa Parangtritis sejak dulu tergolong 
aktif, bahkan hingga saat ini masih berlangsung. Faktor penyebabnya karena masih 
adanya unsur-unsur pendukung terbentuknya gumukpasir seperti adanya pasokan 
material berupa pasir yang berasal dari beberapa gunung api yang masih aktif, 
(salah satunya adalah Gunung Merapi), masih adanya intensitas penyinaran 
matahari yang kuat, gelombang laut yang kuat, angin yang kencang, dan adanya 
hamparan yang luas di sekitar pantai. Awalnya, kondisi ini tidak menjadi 
permasalahan bagi masyarakat sekitar Desa Parangtritis, namun, setelah 
gumukpasir tersebut mengancam lahan pertanian mereka, dilakukanlah upaya 
untuk menghambat pembentukan gumukpasir. Upaya tersebut diantaranya ialah 




beberapa waktu berlalu, upaya tersebut dapat dikatakan berhasil, pasir-pasir yang 
ada tidak menimbun lahan pertanian mereka. Namun, dari kondisi ini, 
menimbulkan dampak negatif dalam hal berkurangnya efektivitas gumukpasir, 
mengingat peran-peran gumukpasir bagi ekosistem pesisir setempat. 
Keberadaan Gumukpasir Parangtritis semakin terancam dari waktu ke waktu. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya dinamika perubahan tutupan lahan yang semakin 
banyak terjadi dari tahun ke tahun. Begitu juga dengan luasan gumukpasir di 
Gumukpasir Parangtritis terus mengalami penurunan. Hal ini dibuktikan 
berdasarkan literatur data foto udara pada tahun 1972, 1992, 2002, 2006, dan 2015 
(Fakhruddin, et al., 2010);(Maulana dan Wulan, 2015) (Gambar 1.1). Luas lahan 
gumukpasir pada tahun 1992 mengalami penurunan dari yang awalnya memiliki 
luas 396,76 Ha (pada tahun 1972) menjadi 239,77 Ha. Penurunan tersebut terus 







Gambar 1.1 Perubahan Luas Gumukpasir dari Tahun 1972 -2015 (Fakhruddin, et 
al., 2010; Maulana dan Wulan, 2015) 
Faktor lain yang menyebabkan penurunan luas gumukpasir yaitu adanya alih 
fungsi lahan yang awalnya berupa gumukpasir berubah menjadi lahan permukiman, 
pertanian lahan pasir, dan tempat rekreasi. Kondisi ini diawali dengan dibangunnya 
akses transportasi ke Desa Parangtritis yang berupa jembatan (Jembatan Kretek) 
pada tahun 1989. Pembangunan ini menjadikan mobilitas masyarakat ke area 
gumukpasir menjadi semakin padat, aktivitas-aktivitas baru mulai bermunculan 
yang kemudian disusul dengan munculnya kawasan permukiman dan perdagangan. 
Adanya bangunan di sekitar gumukpasir menjadi penghambat pembentukan 
gumukpasir. Mayoritas masyarakat wilayah sekitar gumukpasir saat ini lebih fokus 
untuk pemanfaatannya saja, tanpa mempertimbangkan dampak yang ditimbulkan 
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dari aktivitas yang dilakukan oleh mereka (Lamandau, 2019). Kondisi gumukpasir 
semakin memprihatinkan dengan adanya program peghijauan wilayah pesisir yang 
dilakukan oleh Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Bantul pada tahun 1980-
an (Khatimah, et al., 2017). Hal ini menjadikan proses pembentukan gumukpasir 
menjadi terhambat karena mengganggu kawasan lorong angin atau wind tunnel 
(Sunarto, 2014).  
Pentingnya konservasi terhadap gumukpasir yang saat ini semakin 
memprihatinkan keadaannya barulah disadari setelah dilakukannya beberapa 
penelitian terkait gumukpasir (termasuk peran pentingnya). Kondisi inilah yang 
selanjutnya melatarbelakangi Pemerintah Kabupaten Bantul Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Bantul, Fakultas Geografi UGM, Universitas Pembangunan 
Negeri Yogyakarta, bersama dengan Laboratorium Geospasial Pesisir Parangtritis 
(saat ini adalah Parangtritis Geomaritime Science Park) untuk mengupayakan 
pelestarian Gumukpasir Parangtritis. Upaya tersebut berupa kesepakatan atau win 
win solution yang berupa pembagian zona gumukpasir menjadi tiga bagian yaitu 
zona terbatas, zona inti, dan zona penunjang.  
Zona inti menjadi bagian utama yang perlu diperhatikan dalam upaya 
pelestarian gumukpasir, salah satunya dengan melakukan restorasi. Restorasi 
penting dilakukan karena luas gumukpasir pada zona inti terus mengalami 
pengurangan. Walaupun proses pengembalian gumukpasir ke kondisi semula sulit 
dilakukan dan akan membutuhkan waktu yang lama, proses ini harus tetap 
diupayakan secara bertahap.  
Upaya restorasi zona inti Gumukpasir Parangtritis dilakukan pada tahun 2016. 
Bentuk restorasi yang dilakukan diantaranya berupa pembebasan gumukpasir dari 
lahan tambak dan penebangan pohon di beberapa lokasi secara bertahap. Salah satu 
yang menjadi indikator keberhasilan restorasi ialah apabila luasan gumukpasir 
menjadi semakin luas dan sebaliknya, dikatakan belum berhasil jika luasannya 
malah berkurang.  
Keberhasilan upaya restorasi yang dilakukan di zona inti salah satunya dapat 
diketahui melalui pengkajian dan pemetaan kondisi tutupan lahan gumukpasir 
(pasir, vegetasi, bangunan, jalan) sebelum restorasi dan sesudah adanya upaya 
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restorasi. Pemetaan tutupan lahan di kawasan tersebut akan memberikan informasi 
terkait keberhasilan restorasi yang dilakukan. Tutupan pasir khususnya memiliki 
kaitan erat dengan keberadaan gumukpasir sehingga apabila luasannya semakin 
menyempit, keberadaan gumukpasir juga akan semakin terancam. Begitu juga 
dengan tutupan vegetasi dan bangunan, apabila luasannya semakin bertambah akan 
mengcanam keberadaan gumukpasir. Oleh karenanya diperlukan pengkajian dan 
pemetaan secara berkala sebagai langkah pemantauan dan pelestarian Gumukpasir 
Parangtritis. 
 Data penginderaan jauh berupa foto udara format kecil (FUFK) menjadi 
alternatif pilihan dalam penelitian ini karena kelebihannya yang dapat dilakukan 
analisis secara temporal. Namun, perlu diketahui, selama ini proses pemantauan 
gumukpasir menggunakan foto udara hanya dilakukan dengan menggunakan 
metode pemetaan berdasarkan interpretasi visual sehingga prosesnya relatif lama, 
rumit, hasilnya pun tergantung dengan pengetahuan dan keterampilan pembuatnya. 
Klasifikasi multispektral dapat menjadi metode alternatif lain pemetaan, namun 
hasil pemetaan masih memiliki keterbatasan dalam hal aspek spasialnya. Selain itu, 
pada citra resolusi tinggi akan memunculkan efek salt and papper (Yu, et al., 2006). 
Berdasarkan permasalah tersebut maka, dalam penelitian ini digunakanlah metode 
pemetaan Geographic of Object Based Image Analyst (GEOBIA) atau biasa yang 
disebut sebagai klasifikasi berbasis objek.  
Klasifikasi metode GEOBIA juga dapat menjadi pendekatan multiskala yang 
prospektif untuk analisis vegetasi (Blaschke, 2014). Metode GEOBIA juga tidak 
hanya mempertimbangkan dari segi spektralnya saja, melainkan dari segi 
spasialnya. Selain itu, GEOBIA memiliki kelebihan yang diantaranya ialah 
sistematis, konsisten, dapat diulang, mampu menggabungkan beberapa skala, lebih 
representatif dalam menggambarkan suatu objek, dan merupakan metode 
klasifikasi objek yang mengintegrasikan beberapa atribut (rona, bentuk, ukuran, 






1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini, 
dapat dirumuskan beberapa pertanyaan: 
1. Bagaimana kondisi tutupan lahan di zona inti Gumukpasir Parangtritis yang 
dipetakan menggunakan metode GEOBIA pada FUFK tahun 2015 dan 
2019? 
2. Bagaimana perubahan tutupan lahan di zona inti Gumukpasir Parangtritis 
yang dipetakan menggunakan metode GEOBIA tahun 2015 - 2019? 
3. Bagaimana hasil restorasi di zona inti Gumukpasir Parangtritis ditinjau dari 
perubahan tutupan lahan yang terjadi hingga tahun 2019? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah 
1. Memetakan tutupan lahan di zona inti Gumukpasir Parangtritis menggunakan 
FUFK tahun 2015 dan 2019 dengan metode GEOBIA. 
2. Menganalisis perubahan tutupan lahan di zona inti Gumukpasir Parangtritis 
(2015-2019) hasil pemetaan dengan metode GEOBIA. 
3. Mengevaluasi hasil restorasi di zona inti Gumukpasir Parangtritis ditinjau 
dari perubahan tutupan lahan yang terjadi hingga tahun 2019. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat  
1. Menjadi referensi untuk penelitian di masa yang akan datang. 
2. Memberikan informasi terkait kemampuan metode GEOBIA dalam 
memetakan tutupan lahan menggunakan data penginderaan jauh berupa 
FUFK. 
3. Memberikan informasi terkait tutupan lahan sebelum dan sesudah restorasi 
sehingga dapat diketahui tingkat keberhasilan upaya restorasi yang dilakukan. 
4. Menjadi bahan pertimbangan pemerintah dalam hal konservasi Gumukpasir 





1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
1.5.1.1 Gumukpasir  
Gumukpasir merupakan bentukan alam yang menyerupai gundukan-
gundukan pasir berupa bukit (BLH DIY, 2016). Khusus di Indonesia, terdapat tiga 
lokasi gumukpasir yaitu di Yogyakarta, di Kabupaten Sumenep, dan di Nusa 
Tenggara Timur. 
1.5.1.1.1 Proses Pembentukan Gumukpasir  
Menurut (Sunarto, 2014) gumukpasir dapat terbentuk dikarenakan adanya 
beberapa faktor yaitu angin, vegetasi, sinar matahari, dan bentang alamnya. Dalam 
kasus pembentukan Gumukpasir Parangtritis, keberadaan Gunung Merapi, Sungai 
Opak, Sungai Oyo, dan beberapa sungai lainnya serta angin tenggara memiliki 
pengaruh. Gunung api Merapi menjadi sumber utama penyedia material 
gumukpasir di Desa Parangtritis (Putra, 2016). Sungai memiliki peran sebagai 
sarana distribusi material pasir dari hasil erupsi gunung berapi. Material tersebut 
dibawa oleh aliran Sungai Opak yang akhirnya bermuara di Samudera Hindia.  
Kekuatan gelombang juga memiliki pengaruh terhadap pembentukan 
gumukpasir. Gelombang di Samudera Hindia mampu memecah pasir menjadi 
ukuran yang lebih kecil. Pasir-pasir dengan ukuran yang kecil tersebut selanjutnya 
terhempas ke tepi pantai. Intensitas penyinaran matahari yang kuat menjadikan 
pasir-pasir di tepi pantai menjadi kering. Kuantitas material paling efektif yang 
diangkut oleh angin, sebagai media pengangkut adalah bebatuan dengan ukuran 
diameter sekitar 0,1 mm dengan kecepatan angin 1 m per detik (Laily, 2018). 
Berdasarkan proses pengangkutan pasir oleh tenaga angin terbagi ke dalam tiga 
proses yaitu merayap (creep), meloncat (saltation), dan melayang (suspention). 
Hembusan yang cukup kencang pada musim-musim peralihan membawa pasir 
yang cukup banyak hingga terbentuklah gundukan-gundukan pasir seperti bukit-
bukit kecil yang disebut gumukpasir (Fatkhiyati, 2017). Proses ini terus terjadi 





1.5.1.1.2 Bentuk Gumukpasir  
Bentuk gumukpasir dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya ialah jumlah 
pasokan pasir, ukuran butir, kekuatan dan arah angin serta keberadaan vegetasi 
(Muhammad, 2018). Summerfield (1991) dalam Dani (2016) membagi 
gumukpasir menjadi dua yaitu gumukpasir bebas dan gumukpasir terhalang. 
Pembeda diantara keduanya ialah faktor yang mempengaruhi dalam proses 
pembentukannya. Gumukpasir bebas terbentuk murni karena pengaruh angin 
sedangkan gumukpasir terhalang dipengaruhi oleh faktor vegetasi dan topografi. 
Gumukpasir bebas meliputi gumukpasir tipe transverse/melintang, barchanoid, 
barchan, linier/memanjang, reversing/membalik, star/bintang dan dome/kubah 
(Gambar 1.2). Tipe gumukpasir terhalang diantaranya ialah blow out, parabolic 
dune, lee dune dan fore dune, lunette, nebkha, climbing dune dan falling dune 
(Gambar 1.3).  
 










Gambar 1.3 Tipe-tipe Gumukpasir Terhalang (Summerfield, 1991 dalam Dani, 2012) 
 




1.5.1.1.3 Vegetasi Gumukpasir  
Vegetasi dalam proses pembentukan gumukpasir memiliki peran, baik sebagai 
pembentuk maupun penghambat pembentukan gumukpasir. Dapat dikatakan 
membantu jika lokasi penanaman vegetasi ini tepat, tidak menghalangi lorong angin 
sehingga tidak menghambat pergerakan angin yang membawa butir 
pasir.Berdasarkan jenisnya vegetasi di Gumukpasir Parangtritis dibagi menjadi dua 
jenis yaitu tumbuhan asli dan tumbuhan tidak asli. Tumbuhan asli gumukpasir 
meliputi widuri (Calotropis gigantea), siwalan (Borassus flabellifer), tapak 
kambing (Ipomea pes-caprae), dan rumput gulung (Spinifex littoreus). Tumbuhan 
gumukpasir tidak asli meliputi cemara udang (Casuarina equisetifolia), gamal 
(Gliicidia sepium), akasia (Acacia mangium), kirinyu (Chromolaena odoratum), 
jambu mete (Anacardia occidentale). Gambar 1.4 merupakan Gambar beberapa 














Gambar 1.4 Vegetasi Asli Gumukpasir Parangtritis (a) Widuri, (b) Pandan Laut, 








1.5.1.1.4 Zonasi Gumukpasir  
Badan Informasi Geospasial (BIG), pada tahun 2015 melakukan pemetaan 
terhadap kawasan gumukpasir dan membaginya menjadi 3 zonasi, yakni zona 
terbatas dengan luas 95,3 ha, zona penunjang dengan luas 176,6 ha, dan zona inti 
dengan luas 141,1 ha. Masing-masing zona tersebut dibatasi oleh patok zona inti 
yang ditanam pada jarak 25 m secara teratur membentang dari utara ke selatan. 
Terdapat 46 patok ditanam di sisi barat dan 48 patok ditanam di sisi timur (Dani, 
2016). Tujuan dari dilakukannya pembagian zona ini ialah agar penggunaan atau 
pemanfaatan lahan pada masing-masing zona berfungsi sebagaimana mestinya 
(Laily, 2018). 
Zona peruntukan terbatas berada di sisi timur dari gumukpasir. Zona ini masih 
dipengaruhi oleh aktivitas manusia, khususnya di bidang kepariwisataan. Proses 
pembangunan pada zona ini sudah dibatasi sehingga tidak boleh ada pembangunan 
lagi. Zona inti merupakan kawasan gumukpasir yang masih aktif yang dapat 
terbentuk gumukpasir yang baru. Gumukpasir tipe barchan yang menjadi kekhasan 
dari Gumukpasir Parangtritis, terbentuk pada zona ini. Peruntukan untuk zona ini 
hanyalah sebagai kawasan ekowisata gumukpasir, pendirian bangunan dan aktivitas 
lain tidak diperkenankan pada zona ini.  Zona yang ketiga ialah zona penunjang 
tersebut pemanfaatannya dapat digunakan sebagai pemukiman (kepadatan sedang), 
fasilitas umum, hutan pantai, dan pertanian. Secara detilnya pembagian zonasi 


















1.5.1.1.5 Arti Penting Gumukpasir  
Gumukpasir Parangtritis memiliki karakter unik sekaligus memiliki beberapa 
peran penting bagi ekosistem pesisir maupun sekitarnya. Peran tersebut diantaranya 
di bidang ekologi, dan ekonomi. Adapun secara rincinya ialah sebagai berikut 
a. Ekologi 
Fungsi gumukpasir dalam hal ekologi diantaranya ialah sebagai habitat 
makhluk hidup berupa hewan dan tumbuhan gumukpasir. 
b. Hidrologi 
Gumukpasir Parangtritis merupakan kantong akuifer lokal yang memiliki 
potensi sebagai sumber air bersih dan penghalang terjadinya proses intrusi air 
laut (Santosa, 2015). 
c. Kebencanaan 
Peran gumukpasir dalam hal kebencanaan di antaranya ialah sebagai penahan 
abrasi, barrier angin, barrier tsunami.  
d. Ekonomi 
Fungsi gumukpasir dalam hal ekonomi meliputi manfaat wisata, kayu bakar, 
pakan ternak, dan cadangan air tanah. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan Khatimah (2017) diperoleh nilai ekonomi gumukpasir sebesar 
Rp1.009 juta/tahun untuk nilai manfaat wisata, Rp106 juta/tahun untuk kayu 
bakar, Rp188 juta/tahun pakan ternak, sementara untuk nilai manfaat 
cadangan air tanah ialah sebesar Rp3.277.799.390,00 (Putra, 2016). 
e. Ilmu pengetahuan 
Kawasan gumukpasir dapat dijadikan sebagai laboratorium alam yang dapat 
digunakan sebagai objek penelitian dari berbagai disiplin ilmu. 
1.5.1.1.6 Dinamika Gumukpasir  
Proses pembentukan gumukpasir dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
ialah suplai material (pasir), tenaga penggerak (angin), kondisi wilayah (tutupan 
lahan dan penggunaan lahan), dan aktivitas manusia. Faktor-faktor tersebut juga 
akan mempengaruhi dinamika atau perubahan gumukpasir. Suplai material yang 
terjaga akan memungkinkan gumukpasir akan terbentuk secara terus menerus. 
Namun, sebaliknya, suplai material yang sedikit atau yang berkurang akan 
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mengurangi aktivitas pembentukan gumukpasir, bahkan dapat menyebabkan proses 
pembentukan gumukpasir berhenti. Salah satu penyebabnya ialah kegiatan 
penambangan pasir secara besar-besaran di sungai-sungai tempat pasir tersebut 
diangkut (didistribusikan, dari hulu ke hilir). Faktor kedua, angin memiliki peran 
yang penting sebagai tenaga pengangkut pasir dari tepi pantai ke bagian gisik untuk 
diendapkan (selanjutnya menjadi gumukpasir). Semakin kuat angin maka akan 
semakin banyak material pasir yang akan dibawa untuk diendapkan.  
Kondisi wilayah sekitar gumukpasir memiliki pengaruh dalam proses 
pembentukan gumukpasir seperti halnya tutupan lahan dan penggunaan lahan. 
Terkait tutupan lahan, pada dasarnya vegetasi memiliki peran penting dalam 
pembentukan gumukpasir, dengan catatan vegetasi tersebut tumbuh di kawasan 
bukan lorong angin. Vegetasi ini berfungsi sebagai penahan pasir yang di bawa oleh 
angin agar tidak terendapkan di tempat yang jauh, misal di daerah permukiman atau 
pertanian. Namun, perlu diketahui juga bahwa vegetasi yang tumbuh berada di 
kawasan lorong angin akan menghambat pembentukan gumukpasir, bahkan akan 
menghentikan proses pembentukan gumukpasir. Selain vegetasi, tutupan lahan 
yang akan menghambat proses pembentukan gumukpasir ialah bangunan. Terkait 
dengan penggunaan lahan, hal yang menghambat proses pembentukan gumukpasir 
ialah terjadinya alih fungsi lahan menjadi tambak, peternakan, warung-warung, 
permukiman, dan pertanian lahan kering. 
1.5.1.1.7 Restorasi Gumukpasir  
Restorasi gumukpasir merupakan langkah yang harus ditempuh untuk 
mengembalikan ekosistem gumukpasir yang telah rusak mejadi seperti semula, 
harapannya juga barchan akan kembali hidup. Kerusakan ekosistem tersebut 
muncul karena beberapa hal seperti adanya aktivitas penambangan pasir, alih fungsi 
lahan (menjadi tambak, peternakan, permukiman, pertanian), dan adanya 
penghalang pada lorong angin yang dapat berupa vegetasi atau bangunan. Terdapat 
beberapa langkah dalam upaya restorasi yaitu dengan pembatasan atau zonasi di 
kawasan gumukpasir, pemindahan atau relokasi lahan (berupa tambak, peternakan, 
pertanian, permukiman) di zona khusus, dan penataan vegetasi. 
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Penataan vegetasi di kawasan gumukpasir harus dilakukan secara tepat. 
Terdapat dua jenis vegetasi di kawasan gumukpasir yaitu vegetasi asli dan vegetasi 
introduksi (vegetasi bukan asli). Vegetasi asli dalam restorasi hendaknya tetap 
dipertahankan. Secara alami, jumlah vegetasi asli gumukpasir tidak akan 
berkembang melebihi 10% dari kawasan gumukpasir sehingga tidak akan 
menghambat proses pembentukan gumukpasir. Berbeda halnya dengan vegetasi 
introduksi, yang memang sengaja ditanam, seperti cemara udang dan akasia perlu 
dikurangi bahkan dihilangkan karena akan menghambat proses pembentukan 
gumukpasir. 
1.5.1.2 Penginderaan Jauh 
Penginderaan jauh merupakan ilmu dan seni untuk mendapatkan informasi 
tentang suatu objek, daerah, atau fenomena dengan menganalisis data yang 
diperoleh dengan menggunakan alat (sensor) tanpa kontak langsung dengan objek, 
daerah, atau gejala dikaji (Lillesand, Kiefer, dan Chipman, 2004). Bidang kajian 
penginderaan jauh tersebut memanfaatkan objek seperti halnya citra penginderaan 
jauh sebagai objek kajian penelitian dalam memperoleh data akuisisi yang dapat 
digunakan untuk berbagai keperluan, salah satunya ialah pemetaan tutupan lahan di 
permukaan bumi. Selanjutnya dari proses pemetaan dapat dilakukan proses 
pemantauan terhadap suatu kondisi. 
Dalam penginderaan jauh, dikenal empat komponen yaitu objek, sumber 
energi, alur tranmisi, dan sensor. Objek yang direkam berupa kenampakan di 
permukaan bumi, baik kenampakan fisik maupun nonfisik. Objek tersebut dapat 
terekam oleh sensor yang terdapat pada wahana penginderaan jauh karena adanya 
pantulan energi objek yang bersumber dari matahari. Setelah data hasil perekaman 
dicatat oleh sensor, data akan dikirim ke stasiun penerima untuk diolah menjadi 
data siap pakai, salah satunya menjadi citra (Khakim et al., 2014). Hubungan proses 




Gambar 1.6 Proses Penginderaan Jauh (The Canada Centre for Mapping and 
Earth Observation, 2019) 
Objek di permukaan bumi melalui data penginderaan jauh dapat diidentifikasi 
maupun dibedakan karena memiliki ciri yang berbeda, baik dari kenampakan fisik 
(ukuran, bentuk, pola, tinggi, tekstur) maupun spektralnya. Secara garis besar, 
spektral objek dibagi ke dalam 3 kelas yakni vegetasi, tanah, dan air (Gambar 1.7).  
Masing-masing objek tersebut memiliki karakteristik spektral yang berbeda dan 








Gambar 1.7 Kurva Pantulan Objek Air, Vegetasi, dan Tanah Pada Saluran Visible, 
NIR dan SWIR (www.rsacl.co.uk/rs.html dalam Sanjaya & Hasanah, 2012). 
1.5.1.2.1 Foto Udara 
Foto udara merupakan salah satu produk dari data penginderaan jauh beresolusi 
tinggi. Citra foto pankromatik atau foto udara konvensional merupakan citra foto 
yang diperoleh dengan menggunakan saluran tampak. Foto udara jenis ini diperoleh 
dengan menggunakan wahana berupa pesawat. Keunggulan dari foto udara jenis ini 
ialah dapat dihasilkan data penginderaan jauh resolusi tinggi dengan cakupan yang 
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luas dan data saluran yang lebih lengkap (Red, Green, Blue, NIR). Adapun 
kelemahannya ialah proses perencanaan, pelaksanaan, serta tahap akhir foto udara 
yang rumit. 
Berbeda dengan foto udara konvensional, foto udara format kecil sensor 
kamera dengan wahana berupa UAV yang mampu menyajikan Gambaran secara 
nyata mengenai objek atau fenomena di permukaan bumi (Syarif, 2017). Kelebihan 
foto udara format kecil ialah efektif dalam hal waktu dan biaya serta mudah dalam 
perolehannya sehingga memungkinkan untuk disajikannya data secara termporal. 
Kelebihan lain yang dimiliki oleh foto udara diantaranya ialah dapat menyajikan 
data dengan resolusi yang tinggi tanpa adanya tutupan vegetasi dan kendala tutupan 
awan. 
1.5.1.2.2 Interpretasi Visual 
Interpretasi citra merupakan pekerjaan yang menjawab pertanyaan bagaimana 
cara mempergunakan atau cara menganalisis data penginderaan jauh, agar dapat 
digunakan untuk keperluan daerah. Interpretasi citra telah diungkapkan dalam 
batasan merupakan kegiatan mengidentifikasi objek melalui citra penginderaan 
jauh. Kegiatan ini merupakan bagian terpenting di dalam penginderaan jauh karena 
tanpa dikenali objek yang tergambar pada citra penginderaan jauh, maka kita tidak 
dapat melakukan kegiatan apa-apa terhadap citra tersebut. Interpretasi citra 
penginderaan jauh dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu interpretasi secara 
manual dan digital.  
Karakteristik objek pada citra atau kunci interpretasi, sangat penting untuk 
mengenali objek-objek pada citra. Karakteristik penting dari kenampakan objek 
pada citra yang digunakan dalam interpretasi diantaranya ialah rona, pola, bercak, 
bentuk, bayangan, situs, danasosiasi. Berikut merupakan penjelasan rinci pada 
masing-masing kunci interpretasi (Sutanto, 1999). 
a. Rona 
Rona (tone) mengacu ke kecerahan relatif objek pada citra. Rona 
biasanya dinyatakan dalam derajat keabuan (gray scale), misalnya 
hitam/sangat gelap, agak gelap, cerah, sangat cerah/putih. Apabila citra 
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yang digunakan itu berwarna, maka unsur interpretasi yang digunakan ialah 
warna (color), meskipun penyebutannya masih terkombinasi dengan rona; 
misalnya merah, hijau, biru, coklat kekuningan, biru kehijauan agak gelap, 
dan sebagainya. 
b. Bentuk 
Bentuk (shape) sebagai unsur interpretasi mengacu ke bentuk secara 
umum, konfigurasi, atau garis besar wujud objek secara individual. Bentuk 
beberapa objek kadang-kadang begitu berbeda dari yang lain, sehingga 
objek tersebut dapat dikenali semata-mata dari unsur bentuknya saja. 
Ukuran (size) objek pada foto harus dipertimbangkan dalam konteks skala 
yang ada. Penyebutan ukuran juga tidak selalu dapat dilakukan untuk semua 
jenis objek. 
c. Pola 
Pola (pattern) memiliki kaitan dengan susunan keruangan objek. Pola 
biasanya terkait pula dengan adanya pengulangan bentuk umum suatu atau 
sekelompok objek dalam ruang. Istilah-istilah yang digunakan untuk 
menyatakan pola misalnya adalah teratur, tidak teratur, kurang teratur; 
namun kadang-kadang pula perlu digunakan istilah yang lebih ekspresif, 
misalnya melingkar, memanjang terputus-putus, konsentris, dan 
sebagainya. 
d. Tinggi 
Unsur ini memiliki peran dalam hal identifikasi objek pada suatu citra. 
Sebagai contohnya adalah untuk membedakan vegetasi pada suatu tutupan 
lahan, antara pohon dengan semak belukar yang memiliki perbedaan dalam 
hal ketinggian. 
e. Bayangan 
Bayangan (shadows) sangat penting bagi penafsir, karena dapat 
memberikan dua macam efek yang berlawanan. Pertama, bayangan mampu 
menegaskan bentuk objek pada citra, karena outline objek menjadi lebih 
tajam/jelas; begitu juga kesan ketinggiannya. Kedua, bayangan justru 
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kurang memberikan pantulan objek ke sensor, sehingga objek yang diamati 
menjadi tidak jelas. 
f. Tekstur 
Tekstur (texture) merupakan ukuran frekuensi perubahan rona pada 
Gambar objek. Tekstur dapat dihasilkan oleh agregasi/ pegelompokan suatu 
kenampakan yang terlalu kecil untuk dapat dibedakan secara individual, 
misalnya dedaunan pada pohon dan bayangannya ataupun bebatuan yang 
terserak di atas permukaan tanah. Kesan tekstur juga bersifat relatif, 
tergantung pada skala dan resolusi citra yang digunakan. 
g. Situs 
Situs (site) atau letak merupakan penjelasan tentang lokasi objek relatif 
terhadap objek atau kenampakan lain yang lebih mudah untuk dikenali dan 
dipandang dapat dijadikan dasar untuk identifikasi objek yang dikaji. 
Sebagai contohnya, objek dengan rona cerah, berbentuk silinder, ada 
bayangannya, dan tersusun dalam pola teratur dapat dikenali sebagai kilang 
minyak, apabila terletak di dekat perairan pantai. 
h. Asosiasi 
Asosiasi (association) merupakan unsur yang memperlihatkan 
keterkaitan antara suatu objek atau fenomena dengan objek atau fenomena 
lain, yang digunakan sebagai dasar untuk mengenali objek yang dikaji.  
Perlu diperhatikan bahwa dalam mengenali objek, tidak semua unsur perlu 
digunakan secara bersama-sama. Ada beberapa jenis fenomena atau objek yang 
langsung dapat dikenali hanya berdasarkan satu jenis unsur interpretasi saja. Ada 
pula yang membutuhkan keseluruhan unsur tersebut. Apabila terdapat objek yang 
belum teridentifikasi melalui kunci interpretasi primer digunakanlah kunci 
interpretasi sekunder yang berupa ukuran, bentuk, dan tekstur sedangkan untuk 
kunci interpretasi berupa pola, tinggi, bayangan, situs, dan asosiasi digunakan 
untuk interpretasi pada tingkatan yang lebih rumit (Sutanto, 2019). Gambar 1.8 




Gambar 1.8 Hierarki Unsur Interpretasi Citra (Sutanto, 1999 halaman 121) 
 
1.5.1.3 Sistem Informasi Geografi (SIG) 
SIG ialah sistem informasi berbasis komputer yang digunakan untuk 
mengelola, menganalisis, dan menyajikan data dan informasi geospasial (Khakim 
et al., 2016). Dengan begitu, maka akan dihasilkan data yang memiliki informasi 
spasial. Kelebihan dari data SIG ialah mampu menjawab beberapa pertanyaan 
terkait lokasi, kondisi, trend, pola, dan pemodelan terhadap satu fenomena atau 
lebih (Laily, 2018). Terdapat dua jenis data dalam SIG yaitu data raster dan data 
vektor. Data raster memiliki ciri diantaranya ialah dapat direpresentasikan dalam 
bentuk piksel, satu piksel memuat satu informasi, dan memerlukan ruang 
penyimpanan yang lebih besar. Data vektor memiliki ciri diantaranya ialah dapat 
representasikan dalam bentuk titik, garis, dan area, dalam satu fitur dapat memuat 
beberapa atribut, dan tidak memerlukan banyak ruang penyimpanan. 
1.5.1.4 Geographic Object Based Image Analysis (GEOBIA) 
Geographic Object Based Image Analysis (GEOBIA) atau yang biasa disebut 
sebagai klasifikasi berdasarkan objek merupakan salah bagian dari teknik 
klasifikasi digital yang tidak hanya mempertimbangkan aspek spektral melainkan 
aspek spasial (Silalahi, 2017). Metode klasifikasi ini muncul pada saat klasifikasi 
multispektral dinilai kurang efektif dalam melakukan pemisahan terhadap objek-
objek pada citra resolusi tinggi (Syarif, 2017). Menurut Morgan et al (2010) 
GEOBIA cocok diterapkan pada citra resolusi tinggi. Laliberte, Fredrickson, dan 
Rango (2007) juga menjelaskan bahwa klasifikasi berbasis objek sangat berguna 
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untuk analisis citra resolusi tinggi dengan menggunakan perpaduan variabel yang 
meliputi spektral, tekstur, dan beberapa variabel lain. Salah satu alasan ketepatan 
klasifikasi menggunakan GEOBIA ialah untuk menghindari munculnya efek salt 
and papper yang biasanya muncul pada klasifikasi berbasis piksel, sebagai akibat 
variasi piksel yang banyak pada data foto udara (Yu et al, 2006). 
1.5.1.4.1 Software eCognition Developer 
eCognition Developer merupakan salah satu software pengolahan klasifikasi 
berdasarkan objek. Software ini merupakan produk dari salah satu produk dari 
Jerman, Trimble. Terkait konsep objek yang dikembangkan pada software 
eCognition Developer terdiri dari lima parameter yaitu warna, bentuk, 
kekompakan, kehalusan, ukuran atau skala (Danoedoro, 2012). Proses klasifikasi 
berbasis objek menggunakan eCognition Developer secara ringkas dapat dilihat 
pada Gambar 1.9. 
 
Gambar 1.9 Proses Pengolahan Data Menggunakan GEOBIA dalam eCognition 
(Nussbaum dan Mentz, 2008 halaman 30). 
1.5.1.4.2 Segmentasi 
Segmentasi ialah tahap penggabungan objek berdasarkan homogenitas baik 
dari segi nilai spektral, maupun spasialnya yang terdapat pada citra (Silalahi, 2017). 
Proses ini didasarkan atas kesamaan tekstural dan spasial, selanjutnya untuk 
mendapatkan informasi penutup lahan, diperlukan pemrosesan lebih lanjut  (Baatz 
dan Scape, 2000). 
Segmentasi citra dibagi menjadi tiga pendekatan: (1) piksel/ spectral difference 
segmentation (2) edge (3) region based segmentation  (Blaschke, et al., 2014). 
Spectral-based segmentation menggunakan prinsip kerja dengan cara 
mengelompokkan piksel berdasarkan analisis data pada fitur space (Hussein, 2016). 
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Berbeda dengan edge segmentation, segmentasi ditentukan berdasarkan kesamaan 
karakteristik antara dua region. Dalam penerapannya, region-based segmentation 
dibagi menjadi region growing/merging dan region dividing/splitting. 
Region growing/merging mengambil beberapa piksel sebagai “seed” yang 
kemudian tumbuh menjadi region di sekitarnya berdasarkan kesamaan tertentu (Yu 
et al., 2006). Region dividing/splitting secara berulang memecah citra menjadi 
sekumpulan region yang terpisah dan koheren secara internal (Yu et al., 2006). 
Namun, perlu diketahui bahwa tidak semua teknik segmentasi tersebut dapat 
diterapkan pada citra resolusi tinggi. Segmentasi dengan menggunakan spectral 
difference segmentation tidak dapat digunakan karena teknik ini memiliki asumsi 
bahwa objek yang terbentuk berdasarkan homogenitas pada fitur space, tanpa 
mempertimbangkan aspek spasial dari setiap piksel citra. Edge based segmentation 
dianggap kurang akurat untuk segmentasi citra resolusi tinggi karena kurang 
akuratnya hasil pembatasan terhadap objek yang bertekstur (Yu et al., 2006). 
Berbeda dengan, region-based segmentation yang dapat menghasilkan batas objek 










Gambar 1.10 Parameter Segmentasi Multiresolusi (Trimble, 2014 halaman 39). 
Multeresolution segmentation merupakan salah satu algoritma segmentasi 
region growing yang dikembangkan oleh Baatz dan Schaepe (2000). Terdapat lima 
parameter yang digunakan dalam algoritma ini yaitu skala, warna, bentuk, 
kekompakan, dan kehalusan. Gambar 1.10 merupakan Gambaran masing-masing 
parameter metode multeresolution segmentation. 
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Hasil segmentasi optimal dicapai melalui proses trial and error. Namun, untuk 
mempermudah untuk memperoleh hasil segmentasi optimal, terdapat beberapa hal 
yang harus diperhatikan dalam memberikan bobot pada setiap parameternya, 
mengingat pada setiap pembobotan yang dilakukan akan mempengaruhi ukuran, 
bentuk, dan jumlah segmen yang akan terbentuk. Penjelasan lebih lanjut terkait 
parameter-parameter tersebut dapat dilihat dalam Baatz dan Schape (2000) dan 
Danoedoro (2012). 
a. Skala 
Konteks skala dalam hal ini tidak berkaitan dengan resolusi spasial citra. 
Parameter ini sangat berpengaruh terhadap jumlah segmen yang terbentuk, semakin 
kecil nilai skala maka akan semakin banyak segmen yang terbentuk dan semakin 
besar skala maka akan semakin sedikit segmen yang akan terbentuk. Dalam proses 
penentuan skala, perlu menghindari adanya kondisi oversegmentation dan 
undersegmentation. Oversegmentation ialah kondisi pembentukan segmen yang 
berlebih sedangkan undersegmentation ialah kondisi pembentukan segmen yang 
tidak sesuai, objek yang berbeda masih berada dalam satu segmen. 
b. Warna 
Parameter warna memiliki kaitan dengan aspek spektral citra dan memiliki 
nilai yang berbanding terbalik atau mungkin bisa sama dengan parameter bentuk. 
Parameter ini berperan dalam menciptakan objek yang baik pada citra sedangkan 
parameter bentuk juga berperan dalam hal meningkatkan akurasi dari citra. Berikut 
merupakan rincian rumus parameter warna (Danoedoro, 2012) 
 
h colour =∑ 𝑤𝑘. 𝜎𝑘𝑚𝑘=1  ................................................................................... (1.1) 
 
Keterangan:   
- k  : nama saluran 
- m  :jumlah saluran 
- 𝑤𝑘   :bobot saluran k 





Parameter ini memiliki kaitan erat dengan parameter warna. Selanjutnya, dari 
parameter bentuk terbagi menjadi dua parameter turunan yaitu kekompakan dan 
kehalusan. Berikut ialah persamaan dari parameter bentuk yang didasarkan atas 
hubungan antara parameter kehalusan dan kekompakan (Danoedoro, 2012) 
hshape=wept.hept + (1+wept).hsmooth  ................................................................. (1.2) 
Keterangan : 
- hshape  : parameter bentuk 
- wept : bobot parameter kekompakan 
- hept : parameter kekompakan 
- hsmooth : parameter kehalusan 
d. Kekompakan  
Parameter ini berperan dalam proses pembedaan objek kompak dengan objek 
tidak kompak dengan nilai spektral agak mirip. Semakin kompak objeknya maka 
akan semakin besar nilai kekompakan yang diberikan. Rumus dari parameter ini 




 .......................................................................................................... (1.3) 
Keterangan:   
- cpt  : parameter kekompakan 
- l : panjang keliling piksel 
- n : jumlah piksel 
e. Kehalusan 
Parameter kehalusan ialah parameter yang mengindikasikan ukuran 




  .................................................................................................... (1.4) 
Keterangan: 
- smooth: parameter kehalusan 
- l : keliling piksel 




1.5.1.4.3 Klasifikasi  
Tahap klasifikasi dapat dilakukan setelah diperoleh hasil segmentasi optimal. 
Dalam GEOBIA dikenal dua jenis klasifikasi yaitu klasifikasi berdasarkan 
sampel/sample based dan klasifikasi berdasarkan aturan/ rule based.  Berikut 
merupakan penjabaran dari kedua jenis klasifikasi tersebut. 
a. Klasifikasi Berdasarkan Sampel/ Sample Based 
Jenis klasifikasi ini memiliki persamaan dengan prinsip klasifikasi 
supervised yang terdapat pada klasifikasi berbasis piksel. Persamaan 
tersebut terletak pada penggunaan sampel dalam proses klasifikasinya. 
Adapun perbedaannya terletak pada bentuk sampel, sampel yang diambil 
pada klasifikasi GEOBIA berupa segmen sedangkan sampel pada 
klasifikasi berbasis piksel diambil dalam bentuk region of interest (ROI). 
Ketepatan pengambilan sampel sangat penting, hal ini karena akan 
mempengaruhi hasil klasifikasi secara keseluruhan yang selanjutnya juga 
akan berpengaruh terhadap nilai akurasi hasil pemetaan. Kelebihan yang 
dimiliki oleh klasifikasi berbasis sampel diantaranya ialah proses 
pengolahan yang mudah dan cepat karena sebagian besar proses dikerjakan 
oleh software, pengguna hanya berperan dalam hal menentukan sampel. 
Adapun kelemahan metode klasifikasi sample based yaitu kurangnya nilai 
akurasi yang diperoleh saat kondisi objek di lapangan bervariasi. 
b. Klasifikasi Berdasarkan Aturan/ Rule Based 
Metode klasifikasi ini lebih rumit apabila dibandingkan dengan metode 
klasifikasi jenis pertama. Hal ini karena untuk memperoleh hasil klasifikasi 
yang dikehendaki, harus digunakan beberapa aturan. Aturan yang dibuat 
merupakan batas nilai fitur tertentu pada setiap objek. Interpretasi visual 
menjadi bagian penting dalam tahap penyusunan rule. Pengguna harus 
mampu mengubah hasil interpretasi menjadi bahasa komputer agar setiap 
objeknya dapat terklasifikasi dengan baik. Seperti halnya tahap segmentasi, 
pada klasifikasi berbasis aturan juga dilakukan secara trial and error hingga 
diperoleh hasil klasifikasi yang sesuai sehingga hal ini menjadi kelemahan 
dari klasifikasi ini, memerlukan waktu yang lama. Namun, di sisi lain, 
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metode klasifikasi ini mampu menghasilkan nilai akurasi yang lebih, 
mengingat  ketersediaan berbagai fitur untuk menentukan rule yang sesuai 
(Laliberte et al., 2007). 
1.5.1.5 Penutup Lahan 
Klasifikasi penutup lahan didefinisikan sebagai  
“Tutupan biofisik pada permukaan bumi yang dapat diamati merupakan suatu 
hasil pengaturan, aktivitas, dan perlakuan manusia yang dilakukan pada jenis 
penutup lahan tertentu untuk melakukan kegiatan produksi, perubahan atau 
perawatan pada penutup lahan tersebut” (SNI, 2010).  
Standar yang digunakan dalam pada klasifikasi penutup lahan ialah United 
Nations Food and Agriculture Organization (UNFAO) dan ISO 19144-1. Secara 
garis besarnya, pembagian penutup lahan dibagi menjadi dua kelas yaitu 
bervegetasi dan bukan bervegetasi. Kelas penutup lahan bervegetasi diturunkan dari 
pendekatan konseptual struktur fisiogami seperti bentuk tumbuhan, bentuk kanopi, 
tinggi tumbuhan, dan distribusi spasial dari tumbuhan (SNI, 2010). Berbeda dengan 
kelas penutup lahan bukan vegetasi, pendetailannya berdasarkan permukaan 
tutupan, ketinggian dan kedalaman objek, dan distribusi objek. 
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Terdapat beberapa penelitian terkait yang penah dilakukan sebelumnya, baik 
terkait GEOBIA maupun gumukpasir. Hussein (2016) telah melakukan penelitian 
terkait pemetaan penutup dan penggunaan lahan untuk skala detail menggunakan 
metode OBIA. Wilayah kajian yang digunakan oleh peneliti berada di sebagian 
Desa Sinduadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah foto udara dengan nilai resolusi spasial 75 cm. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian dibagi menjadi tiga tahap yaitu segmentasi, 
klasifikasi, dan uji akurasi.  Metode segmentasi yang digunakan ialah  
multiresolution segmentation dan  spectral different segmentation.   Segmentasi 
menggunakan multiresolution segmentation menggunakan lima parameter, yang 
masing-masing parameter diberikan bobot yang berbeda. Kelima parameter 
tersebut ialah skala, bentuk, kekompakan, kehalusan, dan warna. Adapun  metode  
spectral different segmentation digunakan untuk meningkatkan keakurasian 
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segmentasi sehingga dapat diperoleh hasil segmentasi yang optimal.  Rule based 
classification merupakan metode klasifikasi yang dipilih dalam penelitian ini. 
Terdapat beberapa fitur yang digunakan di antaranya ialah warna, tinggi, dan 
tekstur. Terkait uji akurasi hasil pemetaan menggunakan OBIA dilakukan dengan 
menggunakan metode confussion matriks atau biasa disebut sebagai matriks 
kesalahan. 
Silalahi (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Citra Pesawat 
Tak Berawak dalam Inventarisasi Dimensi Vegetasi Nipah (Nypa Futicans)”. 
Dalam penelitiannya, peneliti bertujuan untuk menguji kemampuan OBIA dengan 
menggunakan algoritma mean-shift yang diintegrasikan dengan pendekatan 
berbasis piksel untuk menginventarisasi dimensi vegetasi nipah (Nypa fruticans). 
Selain itu, dalam penelitian juga berupaya untuk mendesain bentuk dan ukuran plot 
optimal terhadap dimensi vegetasi nipah untuk menaksir persentase kerapatan tajuk 
dan gap nipah dari citra UAV. Penelitian ini diawali dengan kegiatan pralapangan 
yang berupa interpretasi citra secara visual yang selanjutnya dikelaskan. Metode 
segmentasi yang digunakan ialah mean-shift segmentation. Adapun metode 
klasifikasi yang digunakan ialah maximum likelihood classifier. Simulasi plot 
terestris dan perhitungan kerapatan tajuk dan gap nipah juga dilakukan dalam 
penelitian ini. Nilai akurasi diperoleh dalam penelitian ini dengan menggunakan uji 
akurasi Kappa dan matriks kesalahan. Berdasarkan hasil uji akurasi yang diperoleh 
hasil segmentasi menggunakan kombinasi parameter pada K-10 untuk akurasi 
keseluruhan adalah sebesar 76,6% dan 55,7% untuk akurasi kappa. Hasil plot 
optimal terestris berukuran 20×100meter ditemukan estimasi kerapatan tajuk dan 
gap nipah di areal penelitian mempunyai kisaran 53,0% – 74,9% untuk kerapatan 
tajuk, dan 25,1% – 47% untuk gap. 
Fakhruddin et al. (2010) melakukan penelitian dengan judul “Dinamika 
Pemanfaatan Lahan Bentang Alam Gumukpasir Pantai Parangtritis, Kabupaten 
Bantul”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan penggunaan lahan di 
Gumukpasir Parangtritis tahun 1972-2006. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini ialah data foto udara Gumukpasir Parangtritis tahun 1972-2006. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah interpretasi foto udara secara visual. Adapun 
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kegiatan survei lapangan dilakukan untuk mengetahui kesesuaian hasil interpretasi 
dengan objek sebenarnya di lapangan. Berdasarkan hasil interpretasi yang 
diperoleh, Gumukpasir Parangtritis tahun 1992 mengalami penurunan hingga 
239,774 Ha. Tahun 2002 luas gumukpasir menjadi 186, 134 Ha dan pada tahun 
2006 luas lahan gumukpasir menurun menjadi 173, 508 Ha. Tabel 1. 1 merupakan 













Tabel 1.1 Penelitian Sebelumnya yang Terkait dengan Penelitian yang Dilakukan 
No Nama 
Peneliti 
Judul Tujuan Metode Hasil 
1. Fakhrud
in et al. 
(2010) 
Dinamika Pemanfaatan 




Mengetahui perubahan penggunaan 
lahan di Gumukpasir Parangtritis 
tahun 1972-2006 
a. Interpretasi foto 
udara 
b. Survei lapangan 
Hasil interpretasi foto 
udara Gumukpasir 
Parangtritis tahun 1992 
mengalami penurunan 
hingga 239,774 Ha. Tahun 
2002 luas gumukpasir 
menjadi 186,134 Ha dan 
pada tahun 2006 luas 
lahan gumukpasir 




Kajian Object Based 
Image Analysis pada 
Foto Udara untuk 
Klasifikasi Penutup dan 
a. Membangun strategi klasifikasi 
OBIA untuk pemetaan penutup 
dan penggunaan lahan 







a. Peta penutup dan 
penggunaan lahan  







c. Mengkaji metode klasifikasi 
bertingkat untuk pemetaan 
penggunaan dan penutup lahan 
d. Mengkaji metode field-based 
classification untuk ekstraksi 
penggunaanlahan dari data 
penutup lahan hasil klasifikasi 
dan mengitung akurasinya 
b. Klasifikasi (rule 
based) 





Pesawat Tak Berawak 
dalam Inventarisasi 
Dimensi Vegetasi Nipah 
(Nypa Futicans) 
 
a. Menguji kemampuan OBIA 
dengan menggunakan algoritma 
mean-shift yang diintegrasikan 
dengan pendekatan berbasis 
piksel untuk menginventarisasi 
dimensi vegetasi nipah (Nypa 
fruticans). 
b. Mendesain bentuk dan ukuran 
plot optimal terhadap dimensi 
vegetasi nipah untuk menaksir 
persentase kerapatan tajuk dan 
gap nipah dari citra UAV 








d. Simulasi plot terestris 
dan perhitungan 
kerapatan tajuk dan 
gap nipah. 
a. Peta hasil klasfikasi 
Nipah menggunakan 
metode OBIA  




pada K-10 adalah 
sebesar 76,6% untuk 
akurasi keseluruhan 









tajuk dan gap nipah di 
areal penelitian 
mempunyai kisaran 
53,0% – 74,9% untuk 
kerapatan tajuk, dan 











a. Mengidentifikasi sebaran spasial 
kerusakan di zona inti 
b. Menganalisis faktor penyebab 
kerusakan Gumukpasir  
Penelitian suvei bersifat 
deskriptif dengan 
menganalisis data primer 
melalui observasi 
lapangan yang sistematis 
a. Peta Kondisi Zona Inti 
Gumukpasir 
Parangtritis 
b. Analisis faktor 
penyebab kerusakan 











Penggunaan Foto Udara 
Format Kecil untuk 
Pemetaan Perubahan 
Luas Gumukpasir di 





a. Memetakan tutupan lahan di 
zona inti Gumukpasir 
Parangtritis menggunakan 
FUFK tahun 2015 dan 2019 
dengan metode GEOBIA. 
b. Menganalisis perubahan 
tutupan lahan di zona inti 
Gumukpasir Parangtritis 
(2015-2019) hasil pemetaan 
dengan metode GEOBIA. 
c. Mengevaluasi hasil restorasi di 
zona inti Gumukpasir 
Parangtritis ditinjau dari 
perubahan tutupan lahan yang 





b. Klasifikasi: rule based 














a. Peta Tutupan Lahan 
Zona Inti Gumukpasir 
Parangtritis 2015 dan 
2019 
b. Peta Perubahan 
Tutupan Lahan Zona Inti 
Gumukpasir Parangtritis 






Terdapat beberapa perbedaan antara penenelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya. Perbedaan tersebut diantaranya 
terletak pada data yang digunakan, objek penelitian, lokasi penelitian, dan metode 
yang digunakan. Perbedaan dengan penelitian oleh Fakhruddin (2010) terletak pada 
waktu data foto udara yang digunakan yaitu tahun 1972-2006 sedangkan peneliti 
menggunakan data 2015 dan 2019. Perbedaan lainya terletak pada metode yang 
digunakan yaitu menggunakan interpretasi visual serta objek kajian yang diteliti 
yaitu penggunaan lahan bukan tutupan lahannya. Perbedaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hussein (2016) terletak pada data, lokasi, objek penelitian, dan 
metode segmentasi. Data yang digunakan oleh Hussein (2016) merupakan produk 
foto udara konvensional sebagian daerah Sinduadi yang dilengkapi dengan saluran 
NIR. Objek penelitian yang dipilih ialah penggunaan lahan dan tutupan lahan 
dengan metode segmentasi meliputi multiresolution segmentasion dan spectral 
different segmentation.  
Perbedaan antara penelitian peneliti dengan penelitian terdahulu juga terdapat 
pada penelitian Silalahi (2017). Perbedaan berada pada data, objek kajian, dan 
metode segmentasi dan klasifikasi serta metode uji akurasi yang digunakan. Silalahi 
(2017) melakukan penelitian untuk pemetaan Nipah dengan metode segmentasi 
menggunakan mean-shift segmentation, klasifikasi menggunakan metode 
maximum likelihood dan uji akurasinya dilakukan menggunakan dua metode yaitu 
confussion matrix dan Kappa. Perbedaan antara peneliti dengan penelitian 
Lamandau (2019) terletak pada data, fokus kajian, dan metode yang digunakan. 
Data yang digunakan yaitu hanya tahun 2019 dengan fokus kajian berupa kerusakan 
gumukpasir. Adapun perbedaan metodenya ialah Lamandau (2019) menggunakan 
metode geoindikator sedangkan peneliti menggunakan metode GEOBIA. 
1.6 Kerangka Penelitian 
Gumukpasir Parangtritis merupakan salah satu potensi besar yang dimiliki oleh 
wilayah pesisir Provinsi D.I Yogyakarta. Namun, seiring berjalannya waktu potensi 
tersebut mengalami penurunan. Hal ini terjadi karena adanya beberapa aktivitas 
yang tidak sesuai di kawasan gumukpasir, terutama pada zona inti seperti alih 
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fungsi lahan, penghijauan secara besar-besaran di kawasan gumukpasir, dan 
penambangan pasir yang dilakukan di sepanjang aliran Sungai Opak dan Sungai 
Oyo. Aktivitas-aktivitas tersebut menjadikan luas gumukpasir terus berkurang 
sehingga mengakibatkan menurunnya fungsi dari gumukpasir yang meliputi 
sebagai habitat flora dan fauna gumukpasir, resapan sistem aquifer khas 
gumukpasir, dan barrier tsunami. Berdasarkan hal tersebut diperlukan suatu upaya 
pelestarian dan pemantauan kawasan zona inti gumukpasir yang salah satunya 
dapat dilakukan melalui pemetaan secara berkala. Pemetaan tersebut dapat berupa 
tutupan lahan. Selanjutnya dari hasil pemetaan berkala tersebut (prarestorasi dan 
pascarestorasi) dapat dilakukan evaluasi terkait keberhasilan upaya restorasi hingga 












































Gambar 1.11. Kerangka pikir penelitian. 
 
1.7 Batasan Operasioanal 
Gumukpasir adalah bentukan alam yang menyerupai gundukan-gundukan pasir 
berupa bukit (Badan Lingkungan Hidup (BLH DIY, 2016) 
Geographic Object Based Image Analysis (GEOBIA) adalah metode klasifikasi 
yang didasarkan atas objek, mempunyai keunggulan dalam pengolahan data 
citra digital resolusi tinggi karena selain mempertimbangkan nilai piksel itu 
sendiri, tetapi juga mempertimbangkan konteks spasialnya (Silalahi, 2017) 
Menutup lorong angin 
Aktivitas di zona inti 
Gumukpasir Parangtritis 
Alih fungsi lahan Penghijauan di gumukpasir 





Mengurangi suplai pasir 
Menghambat pembentukan gumukpasir 
Luasan pasir berkurang 
Menurunnya fungsi gumukpasir 
Perlu upaya pelestarian dan pemantauan 
Pemetaan berkala Restorasi 
Analisis perubahan 





Penutup Lahan adalah kenampakan permukaan lahan yang tidak memiliki 
hubungan dengan kegiatan manusia, baik untuk kenampakan objek alami 
maupun buatan (Lillesand dan Kiefer, 1990) 
Penginderaan Jauh adalah ilmu dan seni untuk mendapatkan informasi tentang 
suatu objek, daerah, atau fenomena dengan menganalisis data yang diperoleh 
dengan menggunakan alat tanpa kontak langsung dengan objek, daerah, atau 
gejala dikaji (Lillesand dkk, 2004) 
Sistem Informasi Geografi adalah sistem informasi berbasis komputer yang 
digunakan untuk mengelola, menganalisis, dan menyajikan data dan informasi 
geospasial (Khakim et al., 2016) 
 
  
 
